
HOMONIMI



 Apa pengertian hominim, homograf, 
dan homofon?

 Bagimana tingkatan homonim?
 Periksa kata-kata yang berhomonim 

di dalam kamus?
 Bagaimana proses terjadinya 

homonim?



 Istilah homonimi (Inggris: homonymy 
berasal dari bahasa Yunani Kuno; onoma
= nama dan homo = sama).

 Homonimi adalah ungkapan (kata, frasa, 
atau kalimat) yang memiliki bentuk yang 
sama dengan suatu ungkapan lain, tetapi
ada perbedaan makna diantara ungkapan
tersebut.

 Jadi, hominimi dapat berupa kata, frasa, 
dan kalimat. 



 Homonimi antarkata
Misal: 
barang
 benda yang diperdagangkan
 sejumlah atau sebanyak
buku
 lembar kertas yang berjilid
 tempat pertemuan dua ruas
kopi
 nama pohon yang bijinya digunakan untuk
minuman
 salinan sesuai dengan aslinya



 Homonimi antarfrasa
Misal:
orang tua
 bermakna ayah ibu
 bermakna orang yang sudah tua
cinta anak
 rasa cinta dari anak kepada ayah dan
ibu
 rasa cinta kepada anak



 Homonimi antarkalimat
Misal: 
- Putra Wibowo berangkat ke
Jakarta (yang berangkat ke Jakarta 
adalah Wibowo)
- Putra Wibowo berangkat ke
Jakarta (yang berangkat ke Jakarta 
adalah putra dari Wibowo)



 Dalam KBBI, kata-kata yang berhomonim
biasanya ditandai dengan angka arab
yang dianggkat setengah spasi dan
diletakkan didepannya. 
Misal:
ˡ Katak: binatang amfibi
² Katak: lipit-lipit pada leher; gelambir
³ Katak: pendek; jas berlengan pendek



ˡ Mala: air rembesan dari bangkai
yang membusuk

² Mala: layu; merana
³ Mala: kotor; cemar
�Mala: tanda larangan yang memiliki

kekuatan magis



Sebab Pembentukan Homonimi

 Homonimi dapat terjadi karena
memang karena kebetulan, juga
karena proses afiksasi, masuknya
kosa kata baru dalam bahasa
Indonesia, dan adanya proses
penyingkatan atau pengakroniman. 



1. Afiksasi
 Afiksasi adalah proses pembubuhan

afiks pada bentuk dasar untuk
membentuk kata polimorfemik.

 Afiksasi selalu berupa morfem terikat.
 Dalam bahasa Indonesia, adanya proses

afiksasi dapat membentuk pasangan
homonimi.  



Misal:
beruang
 sejenis binatang kutub yang berkaki

empat
 memiliki ruang (terbentuk dari ber-

+ ruang)
 memiliki uang (terbentuk dari ber-

+ uang)



mengarang
 menulis sebuah cerita
 menjadi arang (me(N)- + arang)
 menjadi karang (me(N)- + karang)
beruas
 sebangsa pohon manggis hutan
 memiliki ruas (ber- + ruas)



2. Masuknya Kata-kata Baru ke dalam Kosakata
Bahasa Indonesia

 Setiap bahasa yang hidup akan selalu mengalami
perkembangan.

 Dalam perkembangannya, bahasa mungkin saja
meminjam konsep-konsep baru yang belum ada
padanannya. 

 Peminjaman atau pemungutan istilah/konsep
baru itu bisa berasal dari bahasa daerah atau
bahasa lain.

 Konsep baru itu dapat digunakan dalam berbagai
bidang, misalnya, politik, ekonomi, bahasa, 
sosial, dsb. 



 Kosakata pinjaman atau pungutan tersebut ada
yang mempunyai kesamaan bentuk dengan
kosakata yang ada (bahasa Indonesia) sehingga
membentuk pasangan yang homonim. 
Misal:
kopi
- nama jenis pohon, bijinya yang telah digoreng
dan ditumbuk kemudian dijadikan minuman
kopi berasal dari kata copy (Inggris)
- salinan dokumen sesuai dengan yang asli



bak
- bagaikan
- kotak besar; kolam tempat air di kamar mandi
- tiruan bunyi seperti menampar sesuatu
- tinta cina diambil dari bahasa Cina.
bakul
- Wadah atau tempat yang terbuat dari anyaman

bambu dengan bagian atas berbentuk lingkaran
dan bagian bawah berbentuk segi empat yang 
memiliki ukuran lebih kecil dari atasnya

- Pedagang kecil di pasar  diambil dari bahasa
Jawa



3. Adanya Proses Penyingkatan dan
Pengakroniman
Singkatan adalah bentuk yang 

dipendekkan yang terdiri atas satu
huruf atau lebih

Akronim adalah singkatan yang berupa
gabungan huruf awal, gabungan suku
kata, ataupun gabungan huruf dan suku
kata dari deret kata yang diperlakukan
sebagai kata



 Adanya proses penyingkatan dan pengakroniman
dapat membentuk pasangan hominim
Misal:
PM
- Perdana Menteri
- Polisi Militer
Dubes
- Duta Besar
- Dubur Besar
ID
- Identitas
- Ikatan Dinas



luber
- melimpah; meluap
- langsung umum bebas rahasia
jagung
- Tanaman yang termasuk keluarga

Gramineae
- Kejaksaan Agung
gelora
- gejolak atau luapan semangat
- gelanggang olahraga


